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INOVASI DAERAH

Inovasi Daerah ialah suatu aktivitas penelitian, pengembangan,
serta penerapan iptek yang dilaksanakan untuk meningkatkan nilai
produk, proses produksi yang lebih effisien dengan cara baru dengan
mempertimbangkan berbagai faktor sosial-ekonomi, budaya, estetika
maupun lingkungan. Tujuannya adalah meningkatkan kapasitas
implementasi iptek dalam rangka mewujudkan tujuan negara, dan
peningkatan persaingan serta kemandirian bangsa dan kepentingan
negara dalam hubungan internasional. Untuk itu diperiukan adanya
pola hubungan yang saling menguatkan antar faktor (mencakup faktor
kelembagaan, fakior sumber daya, dan elemen jaringan iptek),
penguasaan, pemanfaatan, serta pemajuan iptek pada satu kesatuan.

Melalui pendekatan ergonomi, inovasi Daerah dapat
direncanakan dengan menserasikan ilmu dan teknologi atau seni yang
mengkoordinasikan alat, kemampuan cara bekerja, lingkungan,
keterampilan, keterbatasan manusia untuk mencapai kondisi dan
lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, dan efisien guna
mencapai fingkat produktivitas yang maksimal sesuai tujuan dari
inovasi yaitu keserasian antara sistem produksi barang atau jasa yang
produktif, efektif dan sesuai dengan kondisi sosial dan budaya sehingga
mampu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pendekatan intervensi ergonomi dalam perencanaan Inovasi
Daerah yang akan diterapkan harus diperfimbangkan secara teknis,
ekonomis, ergonomis serta sosio-budaya dapat dipertanggungjawabkan,
hemat energi serta tidak menimbulkan kerusakan lingkungan, dan
intervensi yang diaplikasikan tidak menciptakan permasalahan baru
sesudah menjalankan program Inovasi Daerah.
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Pertama-tama perkenankanlah penulis memanjatkan puji
syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia-Nya,
Buku “ERGONOMI DALAM PERENCANAAN INOVASI
DAERAH” dapat diselesaikan. Buku ini menyajikan perencanaan
inovasi daerah dengan konsep ergonomi sebagai ilmu dan
teknologi atau seni yang mengkoordinasikan alat, kemampuan cara
bekerja, lingkungan, keterampilan, keterbatasan manusia untuk
mencapai kondisi dan lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman,
dan efisien guna mencapai tingkat produktivitas yang maksimal
sesuai tujuan dari inovasi yang juga menekankan adanya keserasian
antara sistem produksi barang atau jasa yang produktif, efektif dan
sesuai dengan kondisi sosial dan budaya sehingga mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Akhir kata penulis berterima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu memberikan masukan dalam penulisan buku ini
dan semoga buku ini bermanfaat dalam perencanaan inovasi
daerah di tingkat provinsi, kabupaten maupun kota.

Penulis,
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BAB
PENGANTAR

SISTEM INOV ASI

A. Dasar Hukum

Peraturan perundangan tentang Iptek Nomor 18 Tahun
2002 menyebutkan Inovasi ialah suatu penelitian,
pengembangan, serta penerapan iptek yang dilaksanakan untuk
meningkatkan nilai produk, proses produksi yang lebih effisien
dengan cara baru dengan mempertimbangkan berbagai faktor
sosial-ekonomi, budaya, estetika maupun lingkungan.
Tujuannya adalah meningkatkan kapasitas implementasi iptek
dalam rangka mewujudkan tujuan negara, dan peningkatan
persaingan serta kemandirian bangsa dan kepentingan negara
dalam hubungan internasional. Untuk itu diperlukan adanya
pola hubungan yang saling menguatkan antar faktor (mencakup
faktor kelembagaan, faktor sumber daya, dan elemen jaringan
iptek), penguasaan, pemanfaatan, serta pemajuan iptek pada
satu kesatuan (pasal 5 ayat 1 dan 2 UU. 18/2002).

Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan perundangan
tentang Iptek Nomor 18 Tahun 2002, bahwa keberhasilan dalam
penumbuh-kembangan kemampuan iptek tergantung pada tiga
faktor utama yaitu: (1) kemampuan mengembangkan model
jaringan antar unsur-unsur kelembagaan iptek untuk
membentuk sistem yang saling berhubungan dengan
memanfaatkan kemajuan dari iptek sehingga barang dan jasa
memiliki nilai ekonomis; (2) kemampuan untuk mendorong
iklim bisnis yang berdaya saing, sehingga persaingan antar
sektor ekonomi tidak saja ditentukan oleh kemampuan bersaing



BAB

ASPEK YANG BERPENGARUH
TERHADAP INOVASI DAERAH

A. Sumber Daya Alam

Inovasi di Indonesia memiliki karakteristik khusus yang
membuatnya berbeda dan sekaligus menjadi keunggulan
Indonesia dibandingkan dengan negara lain. Menristek RI.
Bambang Brodjonegoro saat membuka rapat paripurna Dewan
Riset Nasional (DRN) di Jakarta, Kamis (27 Agustus 2020),
mengatakan Indonesia butuh inovasi untuk menjadi negara
maju secara ekonomi pada tahun 2045. Lompatan ini diperlukan
agar Indonesia tidak terjebak di negara berpenghasilan
menengah (https:/ /www.kompas.id/ diakses hari ini 1 Agustus
2022). Langkah pertama untuk meraih cita-cita untuk menjadi
negara maju pada tahun 2045 menurut Menristek adalah
penguatan riset terkait kekuatan Indonesia sehingga dapat
menjadi modal yang dapat diandalkan sebagai negara maju serta
berdaya saing. Inovasi dari bidang Sumber Daya Alam (SDA)
dapat dijadikan kekuatan awal
(https:/ /www.medcom.id/ pendidikan/riset-
penelitian/dN6ABr0K-inovasi-sumber-daya-alam-modal-
mewujudkan-indonesia-maju). Inovasi di Indonesia harus
memiliki keunggulan sehingga dapat bersaing di era global.
Dengan memiliki sumber daya alam yang kaya seperti sumber
daya laut, perikanan, perkebunan dan pertambangan serta hasil
bumi lainnya Indonesia dapat melakukan lompatan inovasi
melalui pengelolaan sumber daya alam yang efisien, efektif dan
berkelanjutan. Dengan pemanfaatan teknologi dan riset yang
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BAB

PERMASALAHAN,
TANTANGAN
DAN PELUANG INOVASI
DAERAH

A. Permasalahan Inovasi Daerah
1. Permasalahan Umum

Penguatan Inovasi Daerah berfokus pada tantangan
masa depan yang dihadapi pembangunan daerah, bukan
hanya masalah yang sudah pernah terjadi. Mengingat situasi
umum daerah di Indonesia yang masih dalam tahap sangat
awal dalam pengembangan sistem inovasi, maka upaya
untuk membangun landasan yang kokoh untuk memperkuat
sistem inovasi di daerah perlu diprioritaskan. Globalisasi dan
pasar bebas memungkinkan produk, teknologi dan tenaga
kerja asing masuk secara bebas dan berkompetisi dengan
produk dan tenaga kerja lokal. Produk dan jasa yang
berkualitas dengan mempertimbangkan pemanfaatan
teknologi dan inovasi dari proses produksi hingga
pengepakan dan pemasaran mestinya menjadi acuan
sehingga mampu bersaing di pasar global. Kuatnya
pengaruh globalisasi menyebabkan terjadinya perdagangan
bebas (free trade). Perdagangan bebas harus kita terjemahkan
sebagai suatu proses yang dapat mensejahterakan
masyarakat di dunia, termasuk Indonesia. Globalisasi bisa
dimiliki jika kita dapat menciptakan budaya bangsa yang
bertumpu untuk meningkatkan daya saing, tidak hanya
bergantung atau proteksi. Dalam menyikapi globalisasi ini
persoalannya bukan terletak pada persoalan teknis semata,
namun yang terpenting ialah cara kita membangun
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BAB

TARGET CAPAIAN
INOVASI DAERAH

A. Target Inovasi Nasional

58

Menurut Buku Putih Penguatan Sistem Inovasi Nasional,

dikembangkan enam indikator sasaran penguatan sistem

inovasi nasional, yaitu:

1.

Penguatan kontribusi iptek (faktor produktivitas) pada
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 3,0% .

Peningkatan jumlah paten dalam negeri yang dipergunakan
industri dalam negeri minimal 10% setiap tahunnya sampai
tahun 2025.

Peningkatan interaksi lembaga litbang dengan industri yang
diperlihatkan melalui peningkatan paten dalam negeri yang
dipergunakan industri nasional minimal 10 % setiap
tahunnya sampai 2025

Peningkatan kewirausahan sebanyak 4% dari penduduk
Indonesia.

Memperkuat kerja sama dalam memajukan sistem inovasi di
tingkat daerah.

. Memperkuat kerja sama internasional untuk memperkuat

sistem inovasi nasional.



BAB

STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN PENGUATAN
INOVASI DAERAH

A. Strategi Umum Penguatan Inovasi Daerah

66

Strategi Penguatan Inovasi Daerah diarahkan agar

pencapaian Visi dan Misi Pembangunan Daerah lebih cepat

antara lain:

1. Mengembangkan kerangka dasar kebijakan Inovasi Daerah

yang mendukung perkembangan inovasi di daerah meliputi:

a.
b.

C.

&

Perbaikan regulasi yang menghambat inovasi daerah.
Pengembangan lingkungan legal yang kondusif.
Perbaikan  administrasi ~ yang  birokratif =~ dan
pengembangan administrasi yang inovatif termasuk
kelembagaan inovasi.

. Pengembangan infrastruktur dasar bagi inovasi seperti

laboratorium khusus dan pusat inkubator bisnis dan
teknologi yang vital bagi pengembangan ekonomi daerah.
Penyediaan bantuan pembiayaan dan pendanaan
kegiatan yang mendukung inovasi.

Perbaikan sistem perpajakan agar kondusif bagi
perkembangan inovasi.

Menjamin persaingan bisnis yang sehat dan adil.

2. Menguatkan kelembagaan dan daya dukung IPTEK dan

litbang dan meningkatkan penyerapan IPTEK oleh industri

dan UMKM yang meliputi:

a.

Penguatan lembaga-lembaga litbang milik pemerintah,
perguruan tinggi dan industri. Peran serta fungsi lembaga
Litbang harus ditingkatkan sebagai lembaga think thank



BAB

A.

84

FOKUS DAN PROGRAM
PRIORITAS INOVASI
DAERAH

Fokus Penguatan Pilar Inovasi Daerah

Dalam penyelenggaraan inovasi daerah, beberapa
komponen utama yang menjadi pilar penyelenggaraan Inovasi
Daerah agar menguatkan komponen pembentuk sistem inovasi
daerah yang merupakan urusan pemerintah daerah. Dalam
implementasi Inovasi Daerah diperlukan adanya pilar-pilar
yang kuat yang mampu mendukung penyelenggaraan inovasi
daerah antara lain: 1). Penatatan Kelembagaan Inovasi Daerah,
2). Penguatan Infrastruktur Inovasi Daerah, dan 3) Penguatan
Pembiayaan Inovasi Daerah.
1. Penataan Kelembagaan

Kelembagaan Inovasi Daerah diperlukan khususnya
dalam mengatur interaksi antar aktor yang terlibat untuk
mengambangkan inovasi daerah. Peran pemerintah daerah
pada perihal ini diperlukan khususnya dalam melakukan
koordinasi, sinkronisasi dan harmonisasi serta pembinaan
dan pengembangan di bidang inovasi daerah.

Penguatan Inovasi Daerah ialah aspek utama untuk
memperkuat Sistem Inovasi Nasional sebagai wadah proses
integrasi antara komponen penguatan sistem inovasi di
tingkat nasional dengan inovasi di tingkat daerah, sehingga
penguatan sistem inovasi daerah tidak terlepas dari program
prioritas inovasi nasional dan daerah. Untuk itu perlu adanya
pengembangan dan penguatan jaringan inovasi antara pusat
dan daerah, antar aktor pada proses pengembangan inovasi



BAB

ROAD MAP, STRATEGI
DAN RENCANA AKSI
PENGUATAN INOVASI
DAERAH

A. Kerangka Umum Road Map Inovasi Daerah
1. Kerangka Umum Road Map Inovasi Daerah

Secara etimologis, Roadmap adalah peta yang
berfungsi sebagai penunjuk arah. Namun dalam
perencanaan, roadmap dapat dipahami sebagai dokumen
yang secara jelas dan rinci menjelaskan suatu rencana tentang
bagaimana suatu strategi akan dilaksanakan dan menjadi
acuan dalam pelaksanaan rencana tersebut. Roadmap
Penguatan Sistem Inovasi Daerah disusun berdasarkan
model roadmap inovasi nasional yang tertuang dalam Grand
Design Inovasi Nasional 2011-2025, dalam rangka penguatan
sistem inovasi industri nasional, regional dan Indonesia.
kelas dunia dan salah satu ikatan jaringan inovasi
internasional.

Sejalan dengan maksud dan tujuan pemantapan
INOVASI DAERAH , yaitu mempercepat pelaksanaan visi
dan misi pemerintah daerah berdasarkan ketentuan umum
Menristek dan Mendagri No. 03 Tahun 2012 dan No.: 36
Tahun 2012 Tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah, Pasal
11 ayat (3) mengatur bahwa Bupati/Walikota melakukan
penataan unsur AIDS di daerah kabupaten. /kota. Unsur
AIDS menurut Pasal 13 meliputi: organisasi AIDS; Jaringan
Pencegahan AIDS; dan sumber daya AIDS. dan Peraturan
Pemerintah. Tidak. 38 Tahun 2017, pasal mengatur terkait
inovasi daerah berupa: a. perombakan tata pemerintahan
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